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Abstrak

Media ialah alat untuk menyalurkan pesan berupa suatu benda maupun lingkungan
yang berada disekitar sehinggah mendorong terciptanya proses belajar pada
siswa.Penelitian ini bertujuan untukmengetahui kaitan antara media berbasis
kearifan lokal dan kemampuan berikir kritis siswa.Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.Hasil dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa kaitan antara media berbasis kerarifan lokal dan
kemampuan berfikir kritis siswa yaitu siswa memperoleh pengetahuan melalui
proses yang akan di lakukan siswah itu sendiri .Pengetahuan di proleh siswa saat
belajar menggunakan media pembelajaran berbasis kearifan lokal dengan
kemampuan berfikir kritis ,selain itu siswah meperoleh pengalam langsung dan
menjadikan lebih aktif dalam belajar sehingga mengurangi siswa pasif atau
bermain saat pembelajaran.

Kata-kata kunci: Media Berbasis Kearifan Lokal, Kemampuan Berfikir Kritis
Siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan sejatinya adalah suatu proses memanusiakan manusia yang
seutuhnya (Sugiyarti et al.2018). pendidikan memegang peran penting agar siswa
mampu berpikir sebagai orang dewasa, kritis dan logis dalam menyelesaikan
masalah. Komponen yang berhubungan dengan mutu pendidikan meliputi
kesiapan peserta didik, kemampuan profesionalisme guru dalammendidik siswa,
kurikulum yang relevan, sarana, dan prasarana penunjang proses pembelajaran,
dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan program pendidikan di sekolah
(Syah et al., 2019). Media memiliki peran penting dalam pembelajaran karena

dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Di samping itu media dapat

526 |Prosiding Seminar Nasional PGSD UM Purworejo
2022


mailto:didinurarif28@gmail.com

membantu guru dalam mengatasi keterbatatasan dalam penyampaian pada
pembelajaran. Sehingga media dapat membantu memperjelas penyampaian pesan
pada pembelajaran terhadap siswa agar mereka dapat memahami dari materi
pembelajaran yang guru sampaikan. Tentu media harus dapat memberirangsangan
untuk memotivasi siswa karena media merupakan alat yang berfungsi sebagai
sumber belajar (Arsyad, 2011). Karena peran media sebagai alat bantu, maka
diperlukan komunikasi dan interaksi secara intensif antara guru dengan siswa agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Levie dan Lentz dalam Arsyad (Arsyad, 2011) mengemukan bahwa
media pembelajaran memiliki empat fungsi antara lain: fungsi atensi yang
bertujuan untuk menarik perhatian, minat, dan konsentrasi siswa, fungsi afektif
yang bertujuan untuk menggugah emosisiswa terhadap kepekaan masalah sosial,
fungsi kognisi yang bertujuan untuk memahami danmengingat informasi melalui
lambing atau visual, dan fungsi kompensatoris yang bertujuan untuk
mengakomodasi kemampuan yang dihimpun siswa dalam mengenal kembali
materi yang telah dipelajari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan media maka pembelajaran akan menjadi lebih menarik, interaktif,
memusatkan perhatian siswa, serta mengurangi kejenuhan.

Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat
setempat maupun kondisigeografis dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan
produk budaya masa lalu yang patut secara terus menerus dijadikan pegangan
hidup. Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung dianggap sangat
universal. Kearifan lokal masyarakat sudah ada di dalam kehidupan masyarakat
semenjak zaman dahulu mulai dari zaman prasejarah hingga saat ini. Pentingnya
kearifan lokal dalam pendidikan kita secara luas adalah bagian dari upaya
meningkatkan ketahanan nasional kitasebagai upaya meningkatkan ketahanan kita
sebagai sebuah bangsa. Budaya nusantara yang pluraldan dinamis merupakan
sumber kearifan lokal yang tidak akan mati, karena semuanya
merupakankenyataan hidup (living reality) yang tidak dapat dihindari.
Hubungannya kearifan lokal itu merupakan sesuatu yang berkaitan secara spesifik
dengan budaya tertentu (budaya lokal) dan mencerminkan cara hidup suatu
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masyarakat tertentu (masyarakat lokal).

Berpikir kritis dalam bidang pendidikan menjadikan guru sebagai
langkah awal tercapainya keberhasilan pendidikan. Siswa yang terbiasa berpikir
kritis sejak dini diharapkanlebih terbuka dan cekatan dalam kehidupan nyata. Hal
ini didasarkan bahwa mereka yang terbiasaberpikir kritis tidak mudah menyerah
pada keadaan yang ada melainkan mereka akan mencari jalan keluar dari setiap
permasalahan yang dihadapi dengan berbagai pertimbangan yang telah dilakukan.
Tingginya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa berpengaruh besar
terhadapkeberhasilan dalam pembelajaran khususnya pada kehidupannya di masa
yang akan datang. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Nahdi (2013) menyatakan
bahwa guru sekolah dasar perlu membekali siswanya dalam kemampuan berpikir
kritis di karenakan seorang siswa SD yang hanyamempelajari materi saja tanpa
dibekali kemampuan ini akan mengalami kesulitan ketika belajar. Selain itu siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritisdalam pembelajaran dirasa lebih aktif,
kritis, pantang menyerah serta memiliki rasa ingin tahuyang tinggi. Hal tersebut
menjadikan siswatermotivasi secara terus-menerus untuk belajar sehingga sukses
di kemudian hari.

Kenyataannya penanaman berpikir kritis dalam pendidikan di rasa sulit
dikarenakan siswatidak terbiasa dalam berpikir Kritis, guru mengajar dengan
konvensional, siswa jarang diberikan permasalahan dalam pembelajaran yang
melatih  mengasah pemikiran mereka, siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran, siswa jarang diberikan percobaan untuk mendapatkan suatu
informasi yang didapatkan sendiri dan jarangnya guru memberikan tanya jawab
yang melibatkan adanya interaksi dua arah. Berdasarkan hasil pengamatan
langsung pada 25 Februari 2022 ditemukan adanya kemampuan berpikir Kritis
siswa yang rendah dilihatdari keaktifan dalam berpartisipasi dalam pembelajaran ,
guru menyampaikan materi pembelajaran masih dengan metode ceramah sehingga
siswa mudah lebih jenuh dan bosan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa guru dalam
prosesbelajar mengajar harus lebih kreatif, inovatif dalam penggunaan bantuan
media pembelajaran untuk membantu siswa dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Dengan adanya media pembelajaran juga membantu guru
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dalam penyampaian materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan permasalahan yang dikaji
dalam penelitian ini diantaranya 1) apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara media berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Imam Puro Pucang Agung?, 2) lebih efektif
manakah penggunaan media berbasis kearifan lokal terhadap kemampuanberpikir
kritis siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Imam Puro Pucang Agung?. Tujuan
penelitianini meliputi 2 yakni 1) untuk mengetahui pengaruh yang signifikanantara
media berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah Imam Puro Pucang Agung, 2) menganalisis keefektifan
penggunaan media berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Ima m Puro Pucang Agung. Penulisan artikel
ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran, melalui media berbasis kearifan

lokal untuk meningkatkan kemampuan berpikirkritis siswa.

PEMBAHASAN
Pengaruh yang Signifikan Antara Media Berbasis Kearifan Lokal
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Media pembelajaran yang membuat siswa tidak hanya dapat melihat
atau mendengarkansaja, tetapi dapat melihat sekaligus mendengarkan sesuatu yang
divisualisasikan adalah media video (Sukiman, 2012: 187-188). Dengan
menggunakan media sangat membantu guru saat melakukan proses belajar
mengajar di dalam kelas. Pada kurikulum 2013 ini guru di tuntut untuk lebih
kreatif, inovatif dalam menciptakan media pembelajaran. Jika guru masih
menggunakan metode ceramah saja tanpa adanya bantuan dengan menggunakan
media pembelajaran maka siswa akan lebih cepat bosan, kurang memperhatikan,
dan siswa kesulitan untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Masyarakat telah mengembangkan sistem pengetahuan dan teknologi yang asli
sebagai suatu kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan suatu peninggalan masa
lalu yang sangatpenting kita lestarikan agar tidak punah. Sehingga terjadi

pengaruh yang signifikanantara media pembelajaran berbasis kearifan lokal
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terhadap kemampuan berpikir kritis.
Keefektifan Penggunaan Media Berbasis Kearifan Lokal Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Media pembelajaran sangat penting untuk mendukung pembelajaran di
dalam kelas yangdigunakan oleh guru untuk memperkecil ruang. Dengan adanya
media pembelajaran guru sangat terbantu saat menyampaikan materi
pembelajaran dan siswa lebih mudah untuk memahami materi yang diberikan oleh
guru. Apalagi untuk siswa sekolah dasar media sangat dibutuhkan sekali. Menurut
Latuheru menyatakan bahwa media pembelajaran berguna untuk menarik minat
siswa terhadap materi pembelajaran yang disajikan oleh guru. Hal ini juga
berguna untuk meningkatkan pengertian siswa terhadap materi yang disajikan.
Dengan begitu, media pembelajaran sangat penting diterapkan pada saat belajar
mengajar untuk meningkatkan semangat belajar para siswa. Banyak macam-
macam media pembelajaran yang dapat Kita terapkan yaitu sebagai berikut:
Media Audio
Macam-macam media pembelajaran audio berfungsi untuk menyalurkan pesan
audio dari sumber pesan ke penerima pesan. Media audio berkaitan erat dengan
indera pendengaran. Contoh media audio yaitu radio, tape recorder, telepon, dan
lain sebagainya.
Media Visual
Macam-macam media pembelajaran visual adalah media yang hanya
mengandalkan indera penglihatan. Jenis media pembelajaran visual menampilkan
materialnya dengan menggunakan alat proyeksi atau proyektor. Macam media
pembelajaran visual yaitu media visual bergerak seperti film bisu dan media visual
diam seperti foto, ilustrasi, flashchard, dan lain sebagainya.
Media Audio Visual
Macam-macam media pembelajaran audio visual merupakan media yang mampu
menampilkan suara dan gambar. Ditinjau dari karakteristik media audio visual
dibedakan menjadi 2 yaitu media audio visual diam seperti TV, film rangkaian
bersuara,buku bersuara, dan halaman bersuara. Sedangkan media audio visual
bergerak seperti film bersuara, gambar bersuara, dan lain sebagainya.
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Gambar Fotografi

Gambar fotografi diperoleh dari beberapa sumber, misalnyadari surat kabar,
kartun, foto yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut dapat digunakan oleh
guru secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar dengan tujuan tertentu.

Peta dan Globe

Macam-macam media pembelajaran berikutnya adalah petadan globe ini
berfungsi untuk menyajikan data-data lokasi. Seperti keadaan permukaan (bumi,

daratan, sungai, gunung), dantempat- tempat serta arah.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindak kelas dengan tujuan untuk

menaikkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan media
berbasis kearifan lokal. Penelitian tindak kelas yang bertujuan untuk menaikkan
kualitas pembelajaran dengan cara memecahkan kasus - kasus actually yang
terdapat dalam pembelajaran di ruang kelas. Penelitian tindak kelas ini dilakukan
pada siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Imam PuroPucang Agung dengan
jumlah siswa 22 anak. Adapun tahap-tahapnya meliputi perencanaan,pelaksanaan,
pengamatan, dan refleks.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah
di kecamatan Bayan Kabupaten Purworejo. Adapun sampel penelitian ini meliputi
siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Imam Puro Pucang Agung. Variabel bebas
dalam penelitian ini yaknimeningkatkan kemampuan berpikir kritis. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik non tes yang

melalui wawancara dan pengamatan langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, aspek kemampuan berpikir kritis siswa pada
kategori rendah adalah menganalisis argument dan mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan suatu defisini dan mengidentifikasi asumsi-asumsi. Adapun
aspek pada kategori cukup antaralain apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara media berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan berpikir kritis dan lebih

efektif manakah penggunaan media berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan
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berpikir Kritis.

Kearifan lokal yang diaplikasikan dalam pembelajaran bertujuan agar
siswa mengetahui kearifan daerah setempat, selain itu siswa mampu melestarikan
kearifan lokal tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut diperkuat oleh
teori yang dikemukakan oleh Ahmadi, dkk(2012: 10) bahwa pendidikan berbasis
kearifan lokal mempunyai tujuan diantaranya 1) Agar siswa mengetahui
keunggulan lokal daerah di mana ia tinggal, 2) Memahami berbagai aspek yang
berhubungan dengan keunggulan lokal daerah tersebut, 3) Siswa mampu
mengolah sumber daya dan terlibat dalam pelayanan/ jasa / kegiatan lain yang
berkaitan dengaankeunggulan lokal sehingga dapat memperoleh penghasilan dan,
4) Melestarikan budaya/ tradisi/ sumber daya yang menjadi unggulan daerah serta
mampu bersaing secara nasional maupun global.

Penelitian ini sebelum melaksanakan daur peneliti melakukan observasi
tentang pembelajaran yang dilakukan pada siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah
Imam Puro Pucang Agung. Sesudah melakukan refleksi, peneliti dan kolaborasi
cara lain untuk pemecahan permasalahan. Peneliti membuat perangkat
pembelajaran memakai contoh pembelajaran berbasis masalah kerarifan lokal,
pembuatan rencana pelaksana pembelajaran (RPP) berbasiskerarifan lokal dipilih
antara sinkron dan effective. Pembelajaran memakai contoh kerarifan lokal lebih
mudah diterapkan dengan lingkungan sekitar dengan proses berfikir kritis pada
pemecahan kasus dengan memakai contoh pembelajaran yang sudah dilaksanakan
akan lebih mudah apabila materi yang disajikan dekat dengan menggunakan
lingkungan sekitarnya. Hasil penelitian tersebut menampilkan bahwa, masih ada
peningkatan keterampilan berfikir kritis, setelah melakukan observasi pada siswa
kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Imam Puro Pucang Agung. Kondisi pra daur
menampilkan bahwa keterampila berfikir kritis siswa yaitu dua, 40 menggunakan
kriteria kurang naik dan masih ada sebesar 45 % siswa yang memperoleh
keterampilan minimal naik. Hasil belajar setiap daur mengalami peningkatan.
Ketuntasan hasil belajar siswa semakin tinggi. Hasil terampil berfikir kritis melalu
penerapan berbasis kerarifanlokal dari data berdampak pada data output tes formal
yang semakin tinggi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang siginifikan dengan media berbasis kearifan lokal untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kesimpulkan sebagai berikut
bahwa pembelajaran menggunakan media berbasiskearifan lokal memiliki dampak
positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswayang ditandai dengan
peningkatan pemahaman dalam  menganalisis, menghubungkan, dan
membandingkan berbagai permasalahan yang terdapat pada simulasi. Berdasarkan
hasil penelitian, maka disarankan yaitu: 1) guru hendaknya memakai media
pembelajaraan saat menyampaikan materi, 2) guru diharapkan lebih kreatif,
inovatif dalam memilih media pembelajaran, 3) Perlu diadakan penelitian lebih

lanjyt untuk memperbaiki aspek berpikir kritis agar meningkat dengan baik.
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